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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Teori-teori pendidikan Islam menunjukkan bahwa menjadi guru tidaklah mudah, sebab guru memegang peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan.
 Hal ini disebabkan gurulah yang berada dibarisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan formal di sekolah. Gurulah yang langsung berhadapan dengan siswa untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. Peran dan kedudukan guru yang tepat dalam interaksi edukatif tersebut akan menjamin tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.
 

Bila dikaji lebih mendalam tentang rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia dapat dilihat dari sistem manajemen yang dipergunakan di Sekolah, baik menyangkut kegiatan Pembelajaran, Menejemen Sekolah maupun partisipasi Masyarakat. Karna sistem terlalu Sentralistik dalam menejemen pendidikan, maka banyak hal yang menjadi masalah, seperti rendahnya aktifitas pembelajaran, kurang terbukanya Kepala Sekolah dalam mengelola Sekolah dan rendahnya partisipasi masyarakat terhadap Kemajuan Sekolah
.

Proses belajar mengajar merupakan proses yang terpenting karena dari sinilah terjadi interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik. Di sini  pula campur tangan langsung antara pendidik dan peserta didik berlangsung sehingga dapat dipastikan bahwa hasil pendidikan sangat tergantung dari perilaku pendidik dan perilaku peserta didik. Dengan demikian dapat diyakini bahwa perubahan hanya akan terjadi jika terjadi perubahan perilaku pendidik dan peserta didik. Dengan demikian posisi pengajar dan peserta didik memiliki posisi strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
.


Proses belajar mengajar merupakan serangkaian aktivitas yang terdiri dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga hal tersebut merupakan rangkaian utuh yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Persiapan belajar mengajar merupakan penyiapan satuap acara pelajaran (SAP) yang meliputi antara lain standar kompetensi dan kompetensi dasar, alat evaluasi, bahan ajar, metode pembelajaran, media/alat peraga pendidikan, fasilitas, waktu, tempat, dana, harapan-harapan, dan perangkat informasi yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar. Kesiapan siswa, baik fisik maupun mental, juga merupakan hal penting. Jadi esensi persiapan proses belajar mengajar adalah kesiapan segala hal yang diperlukan untuk berlangsungnya proses belajar mengajar.

Guru juga sangat menentukan keberhasilan siswa dan harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik dalam bidang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya.
 Di tangan gurulah akan dihasilkan siswa yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, dan moral serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan zamannya.
 Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru dan berujung pada guru pula. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas.
 

Guru mempunyai peran yang sangat strategis dalam upaya mewujudkan tujuan pembangunan nasional, khususnya di bidang pendidikan. Pendidikan makin mendapat perhatian penting dari pemerintah. Guru sebagai salah satu komponen penting penentu keberhasilan pendidikan juga mendapat perhatian. Pemerintah akan memposisikan guru sebagai profesi utama, sama dengan profesi dokter, notaris, akuntan. Tiap guru harus memiliki bukti profesionalitas dari lembaga yang kompeten. Proses pembuktian profesionalitas guru dilakukan melalui proses sertifikasi guru.

Sertifikasi guru adalah suatu proses pemberian pengakuan berupa sertifikat kepada guru yang telah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi.
 Adapun kompetensi tersebut antara lain kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, dan kompetensi sosial.
 Bila seorang guru mengikuti sertifikasi, tujuan utama bukan untuk mendapatkan tunjangan profesi, melainkan untuk dapat menunjukkan bahwa dia telah memiliki kompetensi sebagaimana disyaratkan dalam standar kompetensi guru. Tunjangan profesi adalah konsekuensi logis yang menyertai adanya kemampuan tersebut. 

Sertifikasi guru merupakan salah satu terobosan dunia pendidikan dalam meningkatkan kualitas guru, sehingga ke depan semua guru harus memiliki sertifikat sebagai lisensi atau izin mengajar. Dengan demikian, upaya profesionalisme guru akan menjadi kenyataan, sehingga tidak setiap orang dapat menjadi guru, dan tidak pula banyak orang yang menjadikan pekerjaan ini sebagai batu loncatan seperti yang terjadi belakangan ini. Hal ini merupakan konsekuensi logis dari Undang-Undang Guru dan Dosen (UUGD) No. 14 Tahun 2005, yang direalisasikan dalam berbagai Peraturan Pemerintah (PP), termasuk PP tentang guru. Hal tersebut merupakan angin segar yang sangat berarti bagi guru, dan akan menorehkan sejarah baru bagi perkembangan guru di Indonesia, karena mereka akan mendapat haknya sebagai pekerja profesional, termasuk peningkatan kesejahteraanya. Meskipun demikian, tentu saja para guru dituntut untuk memenui kewajibannya sebagai pekerja profesional. Sebagaimana dikemukakan Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (PMPTK) Depdiknas Fasli Jalal, bahwa kenaikan gaji akan diberikan kepada guru yang sudah mendapatkan sertifikasi.

Sertifikasi guru merupakan pemenuhan kebutuhan untuk untuk meningkatkan kompetensi profesional. Oleh karena itu, proses sertifikasi dipandang sebagai bagian esensial dalam upaya memperoleh sertifikat kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Sertifikasi guru sebagai upaya peningkatan mutu guru dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan guru sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Bentuk peningkatan kesejahteraan guru berupa tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok bagi guru yang memiliki sertifikasi guru.
 

Namun kenyataan saat ini, Guru yang telah Sertifikasi masih tidak mengaplikasikan prosedur sebagai Guru Sertifikasi yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Salah Satu di antaranya adalah  rendahnya Kualitas Pembelajaran yang di Terapkan.

Profesionalitas guru telah banyak dilakukan, namun pelaksanaannya masih dihadapkan pada berbagai kendala. Permasalahan terkait dengan profesionalitas guru perlu diselesaikan secara komprehensif menyangkut semua aspek terkait yaitu kesejahteraan, kualifikasi, pembinaan, perlindungan profesi, dan administrasinya. Dalam hal ini, ditengarai bahwa profesionalitas guru di Indonesia masih sangat rendah, hal ini dapat diketahui masih banyaknya peserta didik yang gagal sekolah (drop out) dan rendahnya kualitas lulusan sekolah dan secara makro merupakan penyebab rendahnya mutu pendidikan nasional secara keseluruhan.

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya profesionalitas guru antara lain disebabkan oleh; (1) masih banyak guru yang tidak menekuni profesinya secara utuh. Hal ini disebabkan oleh sebagian guru yang bekerja di luar jam kerjanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, sehingga tidak memiliki kesempatan untuk meningkatkan diri, baik membaca, menulis, apalagi membuka internet; (2) belum adanya standar profesional guru sebagaimana tuntutan di negara-negara maju; (3) kemungkinan disebabkan oleh adanya perguruan tinggi swasta yang mencetak guru asal jadi, tanpa mempehitungkan outputnya kelak di lapangan, sehingga menyebabkan banyak guru yang tidak patuh terhadap etika profesinya; (4) kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan kualitas diri karena guru tidak dituntut untuk meneliti sebagaimana yang diberlakukan pada dosen di perguruan tinggi.

Berangkat dari hal diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sertifikasi guru merupakan bentuk pengakuan atas kompetensi guru. Dengan adanya sertifikasi guru ini, diharapkan bahwa guru mampu bekerja secara profesional dan maksimal sehingga mampu meningkatkan kualitas mutu pendidikan dan mutu pembelajaran. Namun kenyataanya yang terjadi masih banyak guru yang sudah memiliki sertifikasi tetapi dalam pelaksanaanya belum mampu bekerja secara profesional dalam bidangnya.

Untuk itulah penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peran Guru Sertifikasi dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di MI. Raudlatul Mutaallimin Krejengan.”

B. Fokus Penelitian
1.  
Bagaimana peran Guru Sertifikasi dalam meningkatkan kualitas Pembelajaran di MI. Raudlatul Mutaallimin Krejengan?

3.  
Bagaimana penerapan Pembelajaran yang di terapkan oleh Guru Sertifikasi dalam meningkatkan kualitas Pembelajaran di MI Raudlatul Mutaallimin Krejengan?

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah Bentuk-bentuk kegiatan peningkatan kualitas pembelajaran oleh Guru Sertifikasi di MI. Raudlatul Mutaallimin Krejengan dalam menyusun Silabus dan Skenario Pembelajaran?
2. Bagaimanakah bentuk-bentuk Kegiatan peningkatan kualitas Pembelajaran oleh Guru Sertifikasi di MI. Raudlatul Mutaallimin Krejengan dalam Melaksanakan kegiatan pembelajaran di Kelas?
D. Tujuan Penelitian

Dari fokus penelitian tersebut diatas, maka peneliti rumuskan tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan Bentuk-bentuk kegiatan peningkatan kualitas pembelajaran oleh Guru Sertifikasi di MI. Raudlatul Mutaallimin Krejengan dalam menyusun Silabus dan Skenario Pembelajaran.

2. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan bentuk-bentuk Kegiatan peningkatan kualitas Pembelajaran oleh Guru Sertifikasi di MI. Raudlatul Mutaallimin Krejengan dalam Melaksanakan kegiatan pembelajaran di Kelas.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai guna, baik manfaat dalam bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai dengan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:

a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk menambah literatur bagi khasanah keilmuan serta sebagai bahan masukan dan tambahan pustaka pada perpustakaan Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan Genggong. Dan akan mendorong para peneliti lain untuk mengkaji hal tersebut secara lebih mendalam.
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini di harapkan bisa bermanfaat bagi guru khususnya dan pembaca pada umumnya yang terkait dengan seorang guru yang sudah memiliki sertifikasi yang mana harus memiliki profesionalitas dalam bidangnya yang merupakan komponen terpenting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini di harapkan bisa bermanfaat sebagai petunjuk ataupun arahan, acuan dan bahan pertimbangan serta referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan erat dengan Peran Sertifikasi Guru dalam Meningkatkan kualitas pembelajaran di MI. Raudlatul Mutaallimin Krejengan

F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian



Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dalam melakukan penelitian ini, ini dapat dilihat dari prosedur yang diterapkan, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif; ucapan atau tulisan dan perilaku yang diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.
 Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik obyek atau subyek yang diteliti secara tepat.

Bogdan dan Tailor, sebagaimana dikutip oleh Moleong mengemukakan bahwa: 
“Sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.



Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif ini berdasarkan beberapa pertimbangan: pertama, “menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda”.
 Dilapangan yang menuntut peneliti untuk memilah-milahnya sesuai dengan fokus penelitian. Kedua, “metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden”. Dengan demikian peneliti ingin mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan yang baik dengan subyek dan dapat mempelajari sesuatu yang belum diketahui sama sekali, serta dapat mempermudah dalam menyajikan data deskriptif. Ketiga, “metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi”. Dengan demikian peneliti berusaha memahami keadaan subyek dan senantiasa berhati-hati dalam penggalian informasi subyek tidak merasa terbebani.
2. Kehadiran Peneliti



Untuk memperoleh data yang banyak, detail dan orisinil maka selama penelitian di lapangan, “dalam pendekatan kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.
 Sejalan dengan pendapat ini, selama pengumpulan data dari subyek penelitian di lapangan, peneliti menempatkan diri sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan, peneliti memanfaatkan buku tulis, kertas HVS dan juga bolpoin sebagai alat pencatat data.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di MI Raudlatul Mutaallimin Desa Krejengan Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo.

4. Sumber Data

Secara umum sumber data penelitian kualitatif ialah tindakan dan perkataan manusia dalam suatu latar yang bersifat alamiah. Sumber data lain ialah bahan-bahan pustaka, seperti: dokumen, arsip, koran, majalah, jurnal, buku, laporan dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini terdapat 2 macam data antara lain: kata-kata dan hasil observasi juga hasil wawancara atau interview merupakan data utama, sementara itu dokumen baik berupa softcopy maupun hardcopy, dan foto-foto merupakan data tambahan. Dengan kata lain sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 3 bagian:

1) Orang (person) yaitu sumber data yang bisa memberikan data yang berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis. Yang termasuk dalam sumber data dalam penelitian ini yakni guru MI. Raudlatul Mutaallimin Krejengan yang sudah sertifikasi dan kepala sekolah serta siswa MI. Raudlatul Mutaallimin Krejengan.

2) Tempat (place) yaitu sumber data (tempat) yang dapat diperoleh gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas. Adapun tempat dari penelitian ini yakni MI. Raudlatul Mutaallimin Krejengan

3)   Sumber data yang berupa paper. Data ini diperoleh melalui dokumen yang berupa catatan-catatan, arsip-arsip atau foto yang dapat memberikan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data



Prosedur pengumpulan data  dilakukan berdasarkan bentuk data yang diperoleh yaitu meliputi: tes, wawancara, observasi dan catatan lapangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Wawancara



Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.



Kegiatan wawancara melibatkan empat komponen yaitu isi pertanyaan, pewawancara, responden, dan situasi wawancara.
 Secara umum kunci keberhasilan wawancara terletak pada suasana yang netral, rileks, akrab, dan bersahabat yang ditampilkan oleh pewawancara terhadap responden. Pewawancara harus memiliki kecermatan dalam mengikuti jawaban dan terampil memotivasi responden untuk menjawab pertanyaan dan memberikan penjelasan terhadap jawabannya.
 Pertanyaan yang tidak jelas dapat diulang dan dijelaskan lagi. Sebaliknya, jawaban yang belum jelas bisa diminta lagi dengan lebih terarah dan lebih bermakna.



Wawancara adalah metode pengumpulan data yang amat populer, karena itu banyak digunakan di berbagai penelitian.
 Ada beberapa kelebihan dari wawancara, yakni peneliti bisa kontak langsung dengan responden, sehingga dapat mengungkap jawaban secara lebih bebas dan mendalam. Lebih dari itu hubungan dapat dibina lebih baik sehingga responden bebas mengemukakan pendapatnya.
 Penulis dalam hal ini berinteraksi langsung dengan kepala sekolah, guru, dan siswa MI. Raudlatul Mutaallimin Krejengan sehingga data yang diperoleh akurat dan sesuai prosedur. Adapun pedoman wawancara sebagaimana terlampir,

2) Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
 Dalam penelitian kualitatif observasi digunakan untuk mengetahui kebenaran yang berhubungan dengan aspek/kategori sebagai aspek studi yang dikembangkan peneliti.

Observasi ialah kunjungan ke tempat kegiatan secara langsung, sehingga semua kegiatan yang sedang berlangsung atau obyek yang ada tidak luput dari perhatian dan dapat dilihat secara nyata. Semua kegiatan, obyek, serta kondisi penunjang yang ada dapat diamati dan dicatat.

Terkait dengan hal tersebut, peneliti menggunakan teknik ini karena memungkinkan bagi peneliti untuk melihat dan mengamati sendiri fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan dan memudahkannya dalam bentuk tulisan. Dengan komunikasi dan interaksi, peneliti mendapatkan kesempatan untuk mengetahui kebiasaan dan aktivitas disana, dengan melibatkan diri sebagai aktivitas subyek, sehingga tidak dianggap orang asing, melainkan sudah warga sendiri. Observasi yang dilaksanakan oleh peneliti yakni proses pembelajaran, struktur organisasi dan denah MI. Raudlatul Mutaallimin Krejengan. Adapun pedoman observasi sebagaimana terlampir.

3) Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
 Arikunto mengatakan bahwa metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.

Sesuai dengan pandangan tersebut, penulis menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpul data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen resmi. Peneliti melakukan pencatatan terhadap hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan fokus penelitian dan memphotocopy dokumen yang berkaitan dengan data yang diperlukan, yang kemudian peneliti menyusunnya untuk keperluan analisis data. Adapun pedoman dokumentasi sebagaimana terlampir.

6. Teknik Analisis Data



Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.



Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, menyatakan bahwa: 
“Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian”.

 Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Dalam kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai pengumpulan data.

Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, mengemukakan bahwa:

“Aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification”.

1) Reduksi Data

Menurut Miles Huberman sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tanzeh dan Suyitno,
“Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan yang tertulis dilapangan”.
 
Adapun kegiatannya antara lain sebagai berikut:

1) Membuat Ringkasan Kontak

Ringkasan kontak dalam hal ini dimaksudkan adalah hal-hal yang berisi uraian singkat tentang penelaahan terhadap catatan-catatan lapangan, pemfokusan dan peringkasan permasalahan-permasalahan penelitian guna menemukan jawaban yang singkat. Setelah selesai pengumpulan data di lapangan semua catatan-catatan itu dikumpulkan kemudian dianalisis dan dipahami saerta meringkasnya.
2) Membuat Kode

Data-data yang terkumpul melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi yang berkaitan dengan fokus penelitian diperkirakan cukup banyak, sehingga untuk menganalisis data itu terlalu sulit. Untuk mengatasi hal tersebut maka dibuat kode-kode tertentu. Kode-kode tersebut berfungsi untuk memudahkan peneliti untuk mengenali dan melakukan pengecekan data.
3) Membuat Memo


Memo merupakan suatu tulisan yang diteorikan dari gagasan tentang kode-kode dan hubungannya saat gagasan itu ditemukan oleh penganalisa selama pengkodean.

4) Menyortir Data

Menyortir data merupakan langkah untuk memilih data untuk satuan data yang diberi kode yang sesuai. Pada saat menyortir atau memilah-milah data, langkah yang ditempuh adalah pemberian kode tersendiri pada masing-masing data dalam catatan lapangan.

1. Penyajian Data

Di dalam penelitian ini, data yang dapat berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain, proses penyajian data ini merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian.

2. Penarikan Kesimpulan

Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus-menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan, maupun setelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasi analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan , observasi, dokumentasi dan lain-lain yang didapatkan pada saat melaksanakan kegiatan di lapangan.

7. Pengecekan Keabsahan Temuan

Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan bisa memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan peneliti adalah:
1) Triangulasi 

Triangulasi adalah kegiatan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 Dengan cara ini peneliti bisa menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang, sehingga bisa diterima kebenarannya.
Triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang diinformasikan informan kepada peneliti.

Penerapannya peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang bisa teruji kebenarannya bilamana dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda.

2) Pembahasan Sejawat



Pembahasan sejawat menurut Moleong adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
 Dari informasi yang berhasi digali, diharapkan bisa terjadi perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian
8. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah:

1) Tahap Persiapan

Pada tahap ini dimulai dengan mengajukan judul penelitian kepada kaprodi, lalu dilakukan proses penyusunan proposal, seminar, sampai akhirnya disetujui oleh pembimbing. Pada tahap ini peneliti mulai mencari lieratur tentang hal-hal yang berkaitan dengan tema skripsi ini, baik untuk latar belakang, kajian pustaka maupun metode penelitiannya.

2) Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian yakni MI. Raudlatul Mutaallimin Krejengan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.

3) Tahap Analisis Data

Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara sistematis dan rinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain secara jelas.
4) Tahap Pelaporan


Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yang penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut : 

Bagian premelier, terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran, daftar tabel, dan abstrak.

Bagian teks, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub bab, antara lain :

Bab I Pendahuluan, meliputi: latar belakang, fokus penelitian, Rumusan Masalah,  tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, meliputi : jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian dan sistematika skripsi.

Bab II Kajian Pustaka, yang terdiri dari : tinjauan tentang sertifikasi guru dan tinjauan tentang peningkatan kualitas pembelajaran .

Bab III Temuan Penelitian, memuat uraian tentang data dan temuan yang di peroleh dari pengamatan atau hasil wawancara serta dokumentasi lainnya.
Bab IV Paparan Hasil Penelitian, yang berisi : deskripsi singkat lokasi penelitian dan penyajian data hasil penelitian serta analisis data.

Bab V  Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran-saran.

Bagian akhir atau komplemen terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup. Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul Peran Sertifikasi Guru dalam Meningkatkan kualitas pembelajaran di MI. Raudlatul Mutaallimin krejengan.
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